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RANCANG BANGUN MESIN PENGUPAS BAWANG 
(BAGIAN POROS) 
 
Oleh: Wahyu Deka Sigit Saputro 
 
ABSTRAK 
Bawang merupakan salah satu jenis bahan pangan yang sering digunakan 
oleh berbagai lapisan masyarakat. Bawang memiliki nilai tinggi dalam 
kebutuhannya. Proses pengolahan bawang terdapat beberapa kendala yang 
membuat produksinya menjadi menghambat yaitu dalam proses pengupasan. 
Proses pengupasan secara manual membutuhkan waktu ekstra lama. Tujuan dari 
proyek akhir ini akan membuat mesin pengupas bawang yang lebih efektif dan 
efisien dalam proses produksinya. 
Poros merupakan bagian terpenting dalam mesin pengupas bawang ini, 
karena digunakan untuk memutar plat piringan dan juga sebagai penumpu piringan. 
Maka dari kekuatan poros harus diperhitungkan, terutama dalam menentukan 
diameter poros. Dalam mesin ini poros yang digunakan adalah poros pejal dengan 
bahan ss-304 dan panjang 400 mm. Dari hasil perhitungan diperoleh diameter poros 
25 mm. 
 













DESIGN AND MANUFACTURE ONION PEELER MACHINE 
(SHAFT PARTS) 
 
By: Wahyu Deka Sigit Saputro 
 
ABSTRACT 
Onion is one type of spices that is often used by various layers of society. 
Onions have a high value in their needs. Onion processing process there are several 
obstacles that make the production becomes inhibiting that is in the process of 
stripping. Manually stripping process takes extra long time. The goal of this final 
project will be to make the onion peeler more effective and efficient in the 
production process. 
Shaft is the most important part in this onion peeler, because it is used to 
rotate the plate dish player and also as a supporter of the dish. Thus the strenght of 
the shaft must be taken into account, particularly in determining the diameter of the 
shaft. In this machine the shaft used are solid shaft with material ss-304 and length 
of 400 mm. From the calculations, the shaft diameter of 25 mm. 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia adalah negara agraris yang kaya akan tanaman pertanian. Salah 
satunya yaitu tanaman bawang merah. Bawang merah merupakan tanaman rendah 
yang tumbuh tegak dengan tinggi dapat mencapai 15-50 cm, membentuk rumpun 
dan termasuk tanaman semusim. Mengingat kebutuhan bawang merah yang kian 
terus meningkat maka pengusahaannya memberikan gambaran atau prospek yang 
cerah. Prospek tersebut tidak hanya bagi petani dan pedagang saja, tetapi juga 
semua pihak yang ikut terlibat di dalam kegiatan usahanya (Koswara S, 1992). 
Proses pengelolahan hasil-hasil pertanian menjadi suatu bahan pangan bagi 
masyarakat menjadi hal yang menarik untuk diketahui lebih dalam. Salah satunya 
yaitu pengelolahan bawang. Di dalam proses pengolahan bawang terdapat beberapa 
kendala yang membuat produksinya menjadi menghambat salah satunya yaitu para 
produsen sering sekali merasa kesulitan untuk membersihkan kulit bawang merah, 
apalagi yang sudah bertaraf besar. Hal itu tidak bisa dipungkiri karena bawang 
merah mengandung zat yang bisa membuat mata merah atau pedas, disamping 
membutuhkan waktu ekstra untuk mengupasnya. Hal ini menimbulkan banyak ide 
dalam pengolahan bawang terutama dalam pengupasannya. Salah satu teknologi 
yang dapat mengatasinya adalah mesin pengupas bawang menggunakan tenaga 
motor listrik. 
Mesin pengupas bawang adalah sebuah mesin untuk membantu dalam proses 
pengupasan bawang dalam jumlah banyak yang mengunakan tenaga motor sebagai 
penggeraknya. Metode yang digunakan adalah dengan cara merotasikan bawang 
dengan jumlah banyak yang dipermukaan atas plat berlubang dengan kecepatan 
sudut tertentu. Saat berotasi atau berputar bawang akan membenturkan ke sebuah 
karet pengupas yang telah disusun disebuah plat, sehingga proses pengupasan 
terjadi saat bawang tergores dengan karet-karet pengupas tersebut. Karet tersebut 





Merancang mesin pengupas bawang membutuhkan sistem transmisi untuk 
meneruskan daya dari motor yang melalui sistem v-belt dan puli.  Perancangan 
sistem transmisi mesin pengupas bawang membutuhkan bearing untuk tumpuan 
poros yang dapat menentukan berapa banyak bawang yang dapat diputar. Hasil dari 
pengupasan bawang berpengaruh terhadap kecepatan poros sehingga penentuan 
kecepatan poros di tentukan oleh puli dan pemilihan kecepatan motor untuk 
diteruskan ke poros. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam proyek akhir ini adalah 
bagaimana merancang poros dalam mesin pengupas bawang agar mesin dapat 
beropersi dengan baik dan aman. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Penulisan laporan proyek ini ada batasan-batasan dalam spesifikasi dan 
perhitungan. Batasan masalah dalam proyek akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Merancang daya dan kecepatan yang dibutuhkan mesin pengupas bawang. 
2. Menentukan diameter poros pada mesin pengupas bawang. 
 
1.4. Tujuan Proyek Akhir 
Tujuan yang bisa diperoleh dari proyek akhir ini adalah menghasilkan suatu 
rancangan poros pada mesin pengupas bawang yang digunakan untuk mengupas 
bawang dalam jumlah banyak. 
 
1.5. Manfaat Proyek Akhir 
Manfaat dari proyek akhir ini adalah: 
1. Terciptanya mesin pengupas bawang yang lebih murah dibanding 
dipasaran. 
2. Diperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai perencanaan poros pada 
mesin pengupas bawang. 
3. Meningkatkan kapasitas produksi dalam proses pengupasan bawang. 
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4. Diterapkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah dengan aplikasi dalam 
bentuk karya nyata yaitu membangun mesin pengupas bawang dan melatih 
keterampilan dalam proses produksi yang meliputi bidang perancangan, 
desain, dan permesinan. 
 
1.6. Sistematika Laporan 
Sistematika laporan dalam penyusunan laporan proyek akhir sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
 BAB I berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
masalah, tujuan proyek akhir, manfaat proyek akhir dan sistematika 
laporan. 
BAB II DASAR TEORI 
 BAB II berisi tentang dasar teori tentang konsep perencanaan poros. 
BAB III PERENCANAAN DAN GAMBAR 
 BAB III berisi tentang diagram alur, bagian-bagian mesin pengupas 
bawang, mekanisme kerja, massa bahan, kebutuhan daya, sistem 
transmisi dan perencanaan poros. 
BAB IV PROSES PRODUKSI 
 BAB IV berisi tentang tahap proses pembuatan, proses perakitan dan 
proses pengujian. 
BAB V PENUTUP 
 BAB V berisi tentang kesimpulan dan saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
 Daftar Pustaka berisi tentang literature atau buku yang dipakai 
sebagai acuan dan pedoman. 
LAMPIRAN 













Pengupas bawang merah saat ini kebanyakan masih menggunakan sistem 
manual yaitu dengan tenaga manusia. Proses pengupasannya dengan 
menggunakan alat sederhana yaitu pisau sehingga timbul rasa pedas di mata yang 
diakibatkan terdapatnya suatu zat. Sehingga dengan alasan tersebut menciptakan 
sebuah mesin yang dapat mengupas bawang yaitu mesin pengupas bawang. Mesin 
ini bekerja dengan digerakkan oleh tenaga motor. Metode yang digunakan adalah 
dengan cara merotasikan bawang dengan jumlah banyak yang dipermukaan atas 
plat berlubang dengan kecepatan sudut tertentu. Saat berotasi atau berputar 
bawang akan membenturkan ke sebuah karet pengupas yang telah disusun 
disebuah plat, sehingga proses pengupasan terjadi saat bawang tergores dengan 
karet-karet pengupas tersebut. Karet tersebut berfungsi sebagai pembantu dalam 
pengupasan bawang dangan cara membenturkannya. 
 
2.1.2 Pengertian  
Mekanisme adalah suatu rangkaian kerja sebuah alat yang digunakan dalam 
menyelesaikan sebuah masalah yang berkaitan dengan proses kerja, tujuannya 
adalah untuk menghasilkan hasil yang maksimal serta mengurangi kegagalan. 
(Moenir : 2001) 
 
2.2 Konsep Perencanaan Sistem Poros 
Pada perencanaan suatu konstruksi hendaknya mempunyai suatu konsep 
perencanaan. Konsep perencanaan membahas dasar-dasar teori yang akan di 
jadikan pedoman dalam perancangan. Pada perancangan sistem poros mempunyai 
bagian-bagian yang akan direncanakan atau diperhitungkan seperti gaya, daya, 






Gaya adalah dorongan atau tarikan yang diberikan pada suatu benda. Untuk 
melakukan gaya, diperlukan tenaga. Gaya dan tenaga mempunyai arti yang 
tidaksama, namun keduanya saling berhubungan. Gaya tidak dapat dilihat, tetapi 
pengaruhnya dapat dirasakan. Tarikan dan dorongan yang dilakukan memerlukan 
tenaga. Gaya ada yang kuat dan ada pula yang lemah. Makin besar gaya dilakukan, 
makin besar pula tenaga yang diperlukan. Besar gaya dapat diukur dengan alat 
yang disebut dinamometer. Satuan gaya dinyatakan dalam Newton (N). Gaya 
dapat mempengaruhi gerak dan bentuk benda. Gerak adalah perpindahan posisi 
atau kedudukan suatu benda. Bentuk benda adalah gambaran wujud suatu benda. 
Sifat-sifat gaya adalah : 
1. Gaya dapat mengubah bentuk benda. 
2. Gaya dapat mengubah arah gerak benda. 
3. Gaya dapat menyebabkan benda bergerak. 
Pengaruh gaya terhadap benda antara lain: 
 Pengaruh gaya terhadap benda yang diam. 
Benda yang diam dapat bergerak jika diberi gaya. Contoh kelereng yang 
tadinya diam akan bergerak setelah dientil, lemari yang tadinya diam akan 
bergerak setelah diberi gaya dengan dorongan. Dalam hal ini gaya dapat 
mempengaruhi gerak benda. 
 Pengaruh gaya terhadap benda yang bergerak. 
Benda yang bergerak, jika diberi gaya dapat mengakibatkan benda 
tersebut berubah menjadi diam, berubah arah, atau juga bisa bergerak lebih 
cepat. Contoh, bola yang bergerak akan diam apabila ditahan dengan kaki, 
bola yang dilempar ke arah tembok akan berubah arah setelah menumbuk 
tembok. 
 Pengaruh gaya terhadap bentuk benda. 
Suatu benda saat dikenai gaya cukup dapat mengakibatkan benda 
tersebut berubah bentuk. Semakin besar gaya yang dikenakan semakin besar 
pula perubahan bentuk pada benda tersebut. Contoh kaleng minuman yang 
kosong saat diinjak dengan keras akan penyok, batu besar jika dipukul dengan 




2.2.2 Daya Penggerak 
Daya penggerak diartikan sebagai kemampuan yang dibutuhkan untuk 
melakukan kerja. Daya dinyatakan dalam satuan N.m/s, Watt, ataupun HP. 
Penentuan besar daya yang dibutuhkan harus memperhatikan bebrapa hal yang 
mempengaruhinya, diantaranya adalah harga gaya, torsi, kecepatan putar dan 
putar dan berat yang bekerja pada mekanisme tersebut. 
Berikut adalah rumus untuk mencari harga daya, gaya, torsi, kecepatan putar 
dan berat: 
a. Mencari harga daya (P) 
Berdasarkan torsi yang bekerja, maka daya yang dapat dihitung dengan 
persamaan : 
P = T . ω  ...................................................................................  (2.1) 
Dimana : 
T = Torsi (N.m) 
ω = Kecepatan Sudut (rad/s) 





  ..............................................................................  (2.2) 
Dimana : 
n = Putaran poros (rpm) 
T = Torsi (N.m) 
P = Daya (watt) 
b. Mencari harga torsi (T) 
Besarnya torsi adalah hasil perkalian antara gaya dengan jarak terhadap 
sumbu. Torsi dapat dihitung dengan persamaan berikut : 
T = Ft . r  ...................................................................................  (2.3) 
T = I . α  .....................................................................................  (2.4) 
Dimana : 
T  = Torsi (N.m) 
Ft = gaya tangensial (N) 
r   = jarak terhadap sumbu (m) 
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I   = Inersia (kg.m) 
α   = percepatan sudut (rad/s2) 
c. Mencari harga inersia bedasar bentuk  
Inersia suatu benda ditentukan oleh bentuk dan sumbu putar benda. Jadi tidak 
semua benda memiliki koefisien yang sama. Rumus momenn inersia untuk 
berbagai bentuk benda ditunjukan pada Tabel 2.1. 
 
Tabel 2.1. Tabel Harga Inersia berdasar bentuk 






Batang homogen sumbu 
putar di tengah-tengah 
batang. 
 
I =  
1
12





Batang homogen sumbu 
putar di tepi. 
 
I =  
1
3







Partikel massa (m) 
dihubungkan kesumbu putar 
dengan tali panjang l. 
 





Roda dengan sumbu putar 
melalui titik pusat roda 
tegak lurus bidang roda 
(seperti gasing) 
 
I =  
1
12
 m R2 
   
I =  
2
5





Bola pejal sumbu putar 






Silinder berongga melalui 
pusat silinder. 
 











Silinder pejal sumbu melalui 
pusat silinder. 
 
I =  
1
2
 m R2 
Sumber : R.S. Khurmi, (2005) 
d. Mencari harga kecepatan sudut (ω) 
Kecepatan sudut adalah besarnya sudut yang ditempuh saat gerak melingkar 




 (rad/s)  .....................................................................  (2.5) 
Dimana : 
ω = kecepatan sudut (rad/s) 
n  = putaran (rpm) 
e. Mencari harga percepatan sudut (α) 
Percepatan sudut adalah laju perubahan kecepatan sudut yang teijadi tiap 
satuan waktu, percepatan sudut dapat dirumuskan. 
α =
  ω  
t
  (rad/s2)  ......................................................................  (2.6) 
Dimana : 
α = percepatan sudut (rad/s2) 
ω = kecepatan sudut (rad/s) 
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t = waktu yang ditempuh dari diam hingga mencapai putaran maks (kg) 
 
2.2.3 Poros 
Poros adalah elemen mesin yang digunakan untuk mentransmisikan daya 
dari satu tempat ke tempat lainnya. Poros juga merupakan suatu bagian stasioner 
yang beputar. Poros biasanya berpenampang bulat dimana terpasang elemen- 
elemen seperti roda gigi (gear), pulley, flywheel, sprocket dan elemen pemindah 
lainnya. Poros bisa menerima beban lenturan, beban tarikan, beban tekan atau 
beban puntiran yang bekeija sendiri-sendiri atau berupa gabungan satu dengan 
lainnya. 
Jenis-Jenis Poros 
a. Berdasarkan Pembebanannya 
1. Poros Transmisi (Transmission Shaft) 
Poros transmisi lebih dikenal dengan sebutan shaft. Shaft akan 
mengalami beban puntir berulang dan beban lentur secara bergantian 
ataupun kedua-duanya. Daya dari shaft dapat ditransmisikan melalui roda 
gigi, v-belt dan pulley, sprocket dan rantai, dll. 
2. Poros Gandar 
Poros gandar merupakan poros yang dipasang diantara roda-roda 
kereta barang. Poros gandar tidak menerima beban puntir dan hanya 
mendapat beban lentur. 
3. Poros Spindle 
Poros spindle merupakan poros transmisi yang relatif pendek, 
misalnya pada poros utama mesin perkakas dimana beban utamanya 
berupa beban puntiran. Selain beban puntiran, poros spindle juga menerima 
beban lentur (axial load). Poros spindle dapat digunakan secara efektif 
apabila deformasi yang teijadi pada poros tersebut kecil. 
b. Berdasarkan bentuknya 
1. Poros lurus 
2. Poros engkol sebagai penggerak utama pada silinder mesin 
c. Sifat-sifat poros yang harus diperhatikan 
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Hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam perencanaan sebuah poros, 
yaitu : 
1. Kekuatan Poros 
Poros transmisi mengalami beban puntir atau lentur maka 
kekuatannya harus direncanakan sebelumnya agar cukup kuat dan mampu 
menahan beban. 
2. Kekakuan poros 
Lenturan yang dialami poros terlalu besar maka akan menyebabkan 
ketidaktelitian atau getaran dan suara. Oleh karena itu kekakuan poros juga 
perlu diperhatikan dan disesuaikan dengan mesin. 
3. Putaran kritis 
Putaran kerja poros haruslah lebih rendah dari putaran kritisnya 
demi keamanan, karena getarannya sangat besar apabila putaran poros 
dinaikkan pada harga putaran kritisnya. 
4. Korosi 
Poros-poros yang sering berhenti lama maka perlu dipilih poros 
yang terbuat dari bahan yang tahan korosi dan perlu untuk dilakukannya 
perlindungan terhadap korosi secara berkala. 
5. Bahan poros 
Poros yang biasa digunakan pada mesin adalah baja dengan kadar 
karbon yang bervariasi. Adapun penggolongan bahan poros dapat dilihat 
pada Tabel 2.4. 
       Tabel 2.2 Penggolongan Bahan Poros 
 




d. Berdasarkan Pembebanannya 
1. Pembebanan tetap (constant loads) 
Daya yang ditransmisikan oleh poros dapat diperoleh dari torsi dan putaran 
poros, maka daya poros dapat dirumuskan : 
P =
2 .  π .  N .  T 
60
  ....................................................................  (2.17) 
Dimana : 
P    = daya (W) 
T    = moment puntir (N.m) 
N   = kecepatan poros (rpm) 
τ    = tegangan geser poros (N/mm2) 
Untuk menghitung sabuk penggerak (belt drive), dapat digunakan 
persamaan : 
T = (T1 − T2) R   ....................................................................  (2.18) 
Dimana : 
T1 dan T2 = tarikan pada sisi kencang (tight) dan kendor (slack) (N.m) 
R                    = jari-jari puli (mm) 
Untuk menghitung momen pada poros solid (solid shaft), besarnya momen 




 x σb x d
3   ..............................................................  (2.19) 
Sedangkan untuk poros berongga (hollow shaft), besarnya momen bending 




 x σb x (d0)
3(1 − k4)   .......................................  (2.20) 
Untuk Poros dengan kombinasi momen lentur dan momen puntir. 
Jika pada poros terdapat kombinasi antara momen bending dan 
momen puntir maka perancangan poros harus didasarkan pada kedua 
momen tersebut. Banyak teori telah diterapkan untuk menghitung material 
ketika dikenai momen lentur dan momen puntir, terkait dengan Maximum 
shear stress theory bahwa besarnya maximum shear stress pada poros 
dirumuskan: 
Dengan mensubtitusikan nilai σb dan τ, τmax dapat dirumuskan sebagai 










 √M2 +  T2  ..............................................  (2.21) 
Equivalent twisting moment yang disimbolkan dengan Te , Te dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Te = √M2 +  T2 =  
π
 16 
x τmax x d
3 ..............................  (2.22) 
Berdasarkan maximum normal stress theory, diperoleh tegangan bending 
maksimum sebagai berikut: 
σbmax =  
1
 2 
σb +  
1
 2 
 √(σb)2 +  (4τ2)  .......................  (2.23) 
Dari tegangan bending, maka akan didapatkan equivalent bending moment 
(Me) yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Me =  
1
 2 
(M + √M2 +  T2) =
π
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 x σbmax x d
3 .......  (2.24) 
 
2. Pembebanan berubah-ubah (fluctuating loads) 
Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan mengenai 
pembebanan tetap (constant loads) yang terjadi pada poros. Pada 
kenyataannya poros akan mengalami pembebanan puntir dan pembebanan 
lentur yang berubah- ubah. Dengan mempertimbangkan jenis beban, sifat 
beban, yang teijadi pada poros maka ASME (American Society of 
Mechanical Engineers) menganjurkan dalam perhitungan untuk 
menentukan diameter poros yang dapat diterima (aman) perlu 
memperhitungkan pengaruh kelelahan karena beban berulang. 
Dalam hal ini untuk momen puntir digunakan faktor koreksi Kt dan 
untuk momen bending digunakan factor koreksi Km. Sehingga persamaan 
untuk Te dan Me adalah : 




[ Km x M + √(Km x M)2 +  (Kt x T)2  ]   ...  (2.26) 
Dalam penentuan faktor koreksi Km dan Kt dipengaruhi jenis pembebanan 
pada poros, seperti yang ditunjukan pada Tabel 2.5. 











Bantalan adalah suatu elemen mesin yang berfungsi untuk menumpu poros 
yang berbeban dan mengurangi gesekan pada poros, sehingga putaran poros dapat 
berlangsung secara halus. Untuk mengurangi panas yang dihasilkan dari gesekan 
tersebut diberi lapisan pelumas. Pelumas digunakan untuk memisahkan antara 
journal dengan bearing. Macam-macam pelumas antara lain : petroleum, 
tumbuhan-tumbuhan atau silicon. Secara garis besar bantalan dapat 
diklasifikasikan menjadi 2 jenis yaitu : 
1. Bantalan Luncur 
Pada bagian ini terjadi gesekan antara poros dengan bantalan, sehingga 
menimbulkan gesekan dan panas yang besar. Untuk mengatasi hal tersebut 
diberikan lapisan pelumas antara poros dengan bantalan. 
2. Bantalan Gelinding 
Pada bantalan gelinding ini tejadi gesekan antara bagian yang berputar dengan 
bagian yang diam melalui elemen gelinding, sehingga gesekan yang terjadi 
menjadi kecil. 
Berdasarkan arah beban terhadap poros bantalan dibagi menjadi 3 macam yaitu : 
1. Bantalan radial 
Pada bantalan ini arah beban adalah tegak lurus dengan sumbu poros. 
2. Bantalan aksial 
Pada bantalan ini arah beban adalah sejajar dengan sumbu poros. 
3. Bantalan gelinding khusus 
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Bantalan ini dapat menumpu beban yang arahnya sejajar dan tegak lurus 
dengan sumbu poros. 
Gambar 2.1 menunjukan gambar jenis-jenis bantalan. 
 
 
Gambar 2.1 Jenis-jenis bantalan gelinding 
Sumber: R.S. Khurmi, (2005) 
 
2.2.5 Statika 
Statika adalah ilmu yang mempelajari tentang statika dari suatu beban 
terhadap gaya-gaya dan juga beban yang mungkin ada pada bahan tersebut. Dalam 
ilmu statika keberadaan gaya-gaya yang mempengaruhi sistem menjadi suatu 
objek tinjauan utama. 
a. Gaya luar 
Gaya yang diakibatkan oleh beban berasal dari luar sistem yang pada 
umumnya menciptakan kestabilan konstruksi. 
Gambar 2.2 menunjukan sketsa prinsip statika kesetimbangan 
 
Gambar 2.2 Sketsa prinsip statika kesetimbangan 
Sumber: Beer dan Russell, (1994) 
Jenis bebannya dibagi menjadi : 
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1. Baban hidup adalah beban sementara dan dapat dipindahkan pada 
konstruksi. 
2. Baban mati adalah beban yang tetap dan tidak dapat dipindahkan pada 
konstruksi. 
3. Beban terpusat adalah beban yang bekerja pada suatu titik. 
4. Beban terbagi adalah beban yang terbagi merata sama pada setiap satuan 
luas. 
5. Beban terbagi variasi adalah beban yang tidak sama besarnya tiap satuan 
luas. 
6. Beban momen adalah hasil kali gaya dengan jarak antara gaya dengan 
titik yang ditinjau. 
b. Gaya dalam 
Gambar 2.2 menunjukan sketsa prinsip statika kesetimbangan 
 
Gambar 2.3 Sketsa gaya dalam  
Sumber: Beer dan Russell, (1994) 
Gaya dalam dapat dibedakan menjadi : 
1. Gaya normal (Normal force) adalah gaya yang bekerja sejajar sumbu 
batang. 
2. Gaya lintang / geser (Shearing force) adalah gaya yang bekerja tegak 
lurus sumbu batang. 
3. Momen lentur (Bending momen). 
Persamaan kesetimbangan adalah : 
Ʃ F = 0 atau  Ʃ Fx = 0 
Ʃ Fy = 0 (tidak ada gaya resultan yang bekerja pada suatu benda) 
Ʃ M = 0 atau  Ʃ Mx = 0 




Reaksi adalah gaya lawan yang timbul akibat adanya beban. Reaksi 
sendiri terdiri dari : 
1. Momen 
M = F . s  ...............................................................................  (2.27) 
Dimana : 
M   = Momen (N.mm) 
F    = Gaya (N) 




Dalam ilmu statika tumpuan dibagi atas : 
1. Tumpuan roll/penghubung 
Tumpuan ini dapat menahan gaya pada arah tegak lurus penumpu, 
biasanya penumpu ini disimbolkan seperti Gambar 2.4. 
 
Gambar 2.4 Sketsa reaksi tumpuan rol 
Sumber: Beer dan Russell, (1994) 
2. Tumpuan sendi 
Tumpuan ini dapat menahan gaya dalam segala arah, biasanya penumpu 
ini disimbolkan seperti Gambar 2.5. 
 
Gambar 2.5 Sketsa reaksi tumpuan sendi 
Sumber: Beer dan Russell, (1994) 
 
3. Tumpuan jepit 
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Tumpuan ini dapat menahan gaya dalam segala arah dan dapat menahan 
momen, biasanya penumpu ini disimbolkan seperti Gambar 2.6. 
 
Gambar 2.6 Sketsa reaksi tumpuan jepit 
Sumber: Beer dan Russell, (1994) 
d. Diagram gaya dalam 
Digram gaya dalam adalah diagram yang menggambarkan besarnya gaya 
dalam yang terjadi pada suatu konstruksi. Macam – macam digram gaya 
dalam itu sendiri adalah sebagai berikut : 
1. Digram gaya normal (NFD), digram yang menggambarkan besarnya gaya 
normal yang terjadi pada suatu kontruksi. 
2. Digram gaya geser (SFD), digram yang menggambarkan besarnya gaya 
geser yang terjadi pada suatu kontruksi. 
3. Digram moment (BMD), digram yang menggambarkan besarnya momen 
lentur yang terjadi pada suatu kontruksi. 
 
2.2.6 Pasak 
Pasak adalah suatu elemen mesin yang terbuat dari sepotong baja yang 
dipasang antara poros dan hub (bos) dari puli yang dihubungkan bersama dan 
pasak selalu dipasang sejajar dengan sumbu poros. 
Gambar 2.7 menunjukan gambar pasak. 
 
Gambar 2.7. Pasak 
Sumber: R.S. Khurmi, (2005) 
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Untuk pasak umumnya dipilih bahan yang lebih lemah, sehingga pasak akan 
lebih dahulu rusak daripada poros. 
T =  l . w . τ .
  d 
2
   ..................................................................  (2.28) 
Dimana : 
T   = besar torsi pada poros (Nm) 
l    = panjang pasak (m) 
w   = lebar pasak (m) 
d    = diameter poros (m) 



















PERENCANAAN DAN GAMBAR 
 
3.1 Diagram Alur Proses Perencanaan 
Diagram alur pada proses pembuatan poros pada mesin pengupas bawang 
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Perencanaan dan Desain 









Proyek akhir ini mulai dikerjakan dari studi literatur jurnal, internet, 
mencari informasi tentang prinsip kerja, dan sistem kontrol yang digunakan. 
Parameter mesin adalah hal utama dalam merancang mesin pengupas bawang. 
Parameter yang telah ditentukan dalam desain mesin pengupas bawang adalah 
kebutuhan kecepatan putaran mesin, yaitu kisaran 200 rpm sampai 300 rpm. 
Perancangan konsep mekanisme kerja serta sistem kontrol yang digunakan dalam 
mesin pengupas bawang adalah hal yang paling penting. Setelah konsep sesuai, 
menggambar desain 3D menggunakan sofware SolidWorks. Desain 3D berfungsi 
untuk menghitung jumlah material yang diperlukan dalam pembuatan mesin 
pengupas bawang. Desain mesin pengupas bawang yang sudah sesuai akan 
dihitung berapa daya yang dibutuhkan oleh mesin pengupas bawang untuk 
memutarkan bawang yang akan dikupas. 
Proses pengerjaan dibagi menjadi dua, yaitu pembuatan komponen 
mekanik dan perakitan komponen elektrik. Pembuatan komponen mekanik yang 
berupa pulley, v-belt, poros dan karet pengupas. Perakitan komponen elektrik yang 
berupa saklar atau stopkontak dan rangkain listrik sesuai dengan rancangan. 
Komponen mekanik dan elektrik dirangkai menjadi satu produk utuh dan diuji. 
Mesin diuji coba dengan cara memasukkan bawang kedalam tabung hingga 
terkelupas dengan baik. Apabila masih terdapat trouble dalam kinerjanya, maka 
harus dilakukan desain ulang untuk memperbaiki kesalahan atau ebuahkegagalan 
yang ada. Jika sudah tidak ada trouble, maka mesin siap digunakan untuk 
mengupas bawang dengan hasil yang baik. 
 
3.2 Pengertian Mesin Pengupas Bawang 
Mesin pengupas bawang adalah sebuah mesin yang berfungsi untuk 
membantu dalam proses pengupasan bawang dalam jumlah banyak yang 
mengunakan tenaga motor sebagai penggeraknya. Metode yang digunakan adalah 
dengan cara merotasikan bawang dengan jumlah banyak yang dipermukaan atas 
plat berlubang dengan kecepatan sudut tertentu. Saat berotasi atau berputar 
bawang akan membenturkan ke sebuah karet pengupas yang telah disusun 
disebuah plat, sehingga proses pengupasan terjadi saat bawang tergores dengan 
karet-karet pengupas tersebut. 
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3.3 Bagian-bagian Mesin Pengupas Bawang 
Mesin pengupas bawang mempunyai bagian utama yang dapat dilihat pada 
Gambar 3.2. 
 
Gambar 3.2. Desain rancangan 3d mesin pengupas bawang 
Keterangan : 
1. Motor listrik  
2. Plat dudukan motor 
3. Sabuk 
4. Puli pada poros 
5. Bearing dan blok bearing 
6. Poros 
7. Bearing dan rumah bearing 
8. Puli pada motor 
9. Tempat pengeluaran bawang 
10. Pintu pengeluaran bawang 
11. Rangka utama (meja) 
12. Dudukan  karet pengupasan 
13. Karet pengupas 
14. Plat piringan pemutar 
15. Pipa saluran masuk air 
16. Tabung pengupas 
17. Valve pipa pembuangan  
18. Pipa pembuangan air 
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3.4 Perhitungan Daya Mesin 
Untuk mengetahui daya yang dibutuhkan pada mesin pengupas bawang 
ini, maka di perlukan data sebagai berikut : 
 
3.4.1 Massa Total 
Data perencanaan sebagai berikut : 
Massa piringan (m1) : 4,4 kg 
Massa bawang (m2) : 5 kg 
Massa air (m3) : 6 kg 
 
Mencari massa total 
Mtotal = m1 + m2 + m3  
           = 4,4 kg + 5 kg + 6 kg 
           = 15,4 kg 
 
3.4.2 Mencari Momen Inersia 
Data beban pada poros sebagai berikut : 
Massa total : 15,4 kg 
Jari-jari piringan : 0,225 m 
Menghitung  inersia yang akan diputar 
        𝐼                      =    
 1  
2 
 . 𝑀 .  𝑅2 
 =   
 1  
2 
 .15,4 𝑘𝑔. ( 0,225)2 m2 
 =   0,39 Kg.m2 
 
3.4.3 Torsi pada Poros 
Diketahui data perencanaan sebagai berikut : 
Kecepatan putar poros (N) : 236 rpm 
 
a. Menghitung kecepatan sudut 
   𝜔  =    





         =  
  2 𝑥 3,14 𝑥 236 
 60  
 
         =  24,7 rad/s  
 
b. Menghitung percepatan sudut 
Waktu (t) yang dibutuhkan untuk memutar material dari kondisi diam 
hingga putaran maksimal adalah 1 detik. 
   𝛼  =    
     𝜔    
𝑡
 
         =  
  24,7 𝑟𝑎𝑑/𝑠 
1 𝑠  
 
         = 24,7 rad/s2 
 
c. Menghitung torsi poros 
      T =   I x α 
    . =   0,39 Kg.m2 x 24,7 rad/s2 
 =   9,63 N.m 
 
3.4.4 Daya 
Daya pada poros minimum yang diperlukan untuk menggerakan 5 kg 
bawang merah yaitu : 
        𝑇                =    
 𝑃 𝑥 60
2 𝜋 𝑁
 
      9,63 𝑁𝑚 =  
  𝑃 𝑥 60  
 2 𝑥 3,14 𝑥 236  
 
        𝑃                 =  
2 𝑥 3,14 𝑥 236 𝑥 9,63 𝑁𝑚  
60 
 
        𝑃                 =  
  14272,43   
60 
 
        𝑃                 =  237,87 𝑤𝑎𝑡𝑡 
Jadi daya yang dibutuhkan untuk memutar poros adalah 237,87 watt 
untuk lebih aman dapat memutar maksimal menggunakan motor 1HP 





3.5 Sistem Transmisi Pada Mesin 
Sistem transmisi pada mesin pengupas bawang ini menggunakan sabuk 
dan puli, dengan sumber putaran utamanya dari motor listrik kemudian 




N1 : kecepatan putar motor 
N2 : kecepatan putar poros    
D1 : diameter puli motor                        




           N2      D2                 D1      N1 
Gambar 3.3 Skema sistem transmisi 
 
3.5.1 Putaran Motor ke Poros 
Data perencanaan sebagai berikut : 
Daya motor listrik (P) : 750 watt 
Putaran motor listrik (N1) : 1420 rpm 
Jarak sumbu poros (x) : 240 mm 
Diameter puli motor (D1) : 2 inchi 



















3.6  Perhitungan Poros 
Diketahui data sebagai berikut : 
Daya motor (P) : 750 watt 
Putaran motor listrik (N1) : 1420 rpm 
Putaran poros (N2) : 236 rpm 
Bahan poros : Stainless Steel  (SS304) 
Tegangan poros (σ) : 210 Mpa 
Diameter puli motor (D1) : 2 inchi  = 50,8 mm 
Diameter puli poros (D2) : 12 inchi = 304,8 mm 
 
a. Mencari kecepatan linier sabuk 
     V     =    
 π .  D1 .  N1
60
 
     V     =    
 3,14 .  0,051 .  1420
60
 
    V      =   3,79 m/s 
 
b. Mencari gaya tarik pada poros yang disebabkan oleh puli dan sabuk. 
Gambar 3.4 menunjukan skema puli dan sabuk 
 
Gambar 3.4. Skema puli dan sabuk 
 
- Mencari sudut kontak pada puli dan sabuk 
D1  = 50,8 mm r1  = 25,4 mm 
D2  = 304,8 mm r2  = 152,4 mm 
x    = 240 mm 
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    sin α     =    
 r2 − r1
x
 








    sin α      =    0,53 mm 
           α     =    32° 
 
           θ     =    180° + 2α  
                    =    180° + (2 x 32°) 
                    =    180° + 64° 
                    =    244° 
                    =    
  π  
180°
 x 244° 
                    =    4,26 rad 
 
- Menghitung tegangan sisi kencang (T1) dan tegangan sisi kendor (T2) pada 
v-belt. 
Daya motor (P) : 750 watt 
Koefisien gesek (μ) : 0,30 
Sudut kontak puli (θ)  : 4,26 rad 




    =    
 μ x θ
sin β
 
  2,30 log
 T1
 T2
   =    
 0,30 x 4,26 
sin 19 °
 
           log
 T1
 T2
   =    
1,278
 2,30 x 0,325 
 
           log
 T1
 T2
   =    1,71 
                  
 T1
 T2
   =    51,29 




                         P   =    ( T1 −  T2 ) V 
 750 Kg. m2/s2   = (51,29T2 −  T2) . 3,79 m/s 
750 Kg. m2/s2   = (50,29T2) . 3,79 m/s 
                50,29T2     =    
  750 Kg. m2/s2  
 3,79 m/s 
 
                      T2     =    
  197,89 
 50,29 
 
                      T2     =    3,93 N 
 
                   T1    =    51,29 T2 
                   T1    =    51,29 (3,93N) 
                   T1    =    201,57 N 
 
- Total tegangan yang bekerja pada poros. 
Gambar 3.8 menunjukan skema gaya sabuk pada poros. 
 
Gambar 3.5 Skema gaya tarik sabuk 
 
Gaya tarik pada sabuk 
Fx1 = T1 . cos α 
 = 201,57 N . cos 32° 
 = 170,94 N 
Fx2 = T2 . cos α 
 = 3,93 N . cos 32° 
 = 3,33 N 
Fy1 = T1 . sin α 
 =  201,57 N . sin 32° 
 = 106,81 N 
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Fy2 = T2 . sin α 
 = 3,93 N . sin 32° 
 = 2,08 N 
Ftotal = Fx1 + Fx2 
 = 170,94 N + 3,33 N 
 = 174,27 N 
 
- Mencari kesetimbangan gaya. 
Gambar 3.9 menunjukan skema kesetimbangan gaya pada poros. 
 
Gambar 3.6 Skema kesetimbangan gaya 
 
Kesetimbangan gaya 
Gaya yang bekerja pada sumbu X adalah : 
ƩFx = 0 
Rax + Rbx – 174,27 N = 0 




Gaya yang bekerja pada sumbu Y adalah : 
ƩFy = 0 
Rcy – 154 N = 0 
              Rcy = 154 N 
 
Momen dititik A adalah : 
ƩMA = 0 
        Rbx . 150 – N . 230      = 0 
Rbx . 150 – (174,27 N) 230 = 0 
                            150 Rbx   = 40082 N 




                                    Rbx   =  267,21 N 
 
Rax  + Rbx = 174,27 N 
            Rax = 174,27 N – 267,21 N 
            Rax = -92,94 N 
 
 
- Mencari momen pada masing-masing titik 




Gambar 3.7 Uraian gaya pada poros 
 
Potongan x-x atas 
Gambar 3.11 menunjukan reaksi gaya dalam potongan x-x. 
 
Gambar 3.8 Reaksi gaya dalam potongan x-x atas vertikal 
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 Nx =  -154 N 
 Vx =  92,94 N 
 Mx =  92,94 . x   Nmm 
 
Potongan y-y atas 
Gambar 3.11 menunjukan reaksi gaya dalam potongan y-y. 
 
Gambar 3.9 Reaksi gaya dalam potongan y-y atas vertikal 
 
 Nx =  -154 N 
 Vx = 92,94 – 267,21 = -174,27 N 








Gaya Normal Gaya Geser Momen 
( mm ) ( N ) ( N ) ( Nmm ) 
x-x 
x = 0 A -154 92,94 0 
x = 150 B -154 92,94 13941 
y-y 
x = 0 B -154 -174,27 13941 
x = 80 C -154 -174,27 0 
 
 
Gambar 3.13 menunjukan skema diagram NFD, SFD, BMD. 
 
Gambar 3.10 Diagram (a) NFD (b) SFD (c) BMD 
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- Mencari torsi ekuivalen 
   𝑇𝑒          =    √𝑀2 + 𝑇2    
                     =    √(13,94)2 + 9,63)2    
                     =    √194,32 + 92,73    
                     =    √287,05   
                     =    16,942 𝑁𝑚 
                     =    16942 𝑁𝑚𝑚  
 
- Mencari momen ekuivalen 
    𝑀𝑒         =    
 1  
2 
 . ( 𝑀 +  √𝑀2 + 𝑇2 ) 
                       =    
 1  
2 
 . ( 13,94 + √(13,94)2 + (9,63)2   ) 
                       =    
 1  
2 
 . ( 13,94 + 16,94 ) 
                       =    
 1  
2 
 . ( 30,88 ) 
                       =    15,441 𝑁𝑚 
                       =    15441 𝑁𝑚𝑚 
 
- Menentukan diameter poros 
      𝑀𝑒               =    
 𝜋  
32 
 . 𝜎𝑏 .  𝑑
3 
15441 𝑁𝑚𝑚   =    
 𝜋  
32 
 .  52,5  .  𝑑3 
               𝑑3         =    
15441  𝑥 32  
𝜋 . 52,5 
 
               𝑑3         =    2995,82  𝑚𝑚3 
               𝑑        =    √2995,82 𝑚𝑚3
3
 
               𝑑        =    14,41  𝑚𝑚  
 
Jadi, diameter poros minimum untuk  yang dibutuhkan untuk piringan dan 
massa bawang 5kg adalah 14,41 mm. Untuk lebih aman pada poros dan 









4.1 Komponen Mesin 
Beberapa komponen mesin dari mesin pengupas bawang dibuat dengan 
proses permesinan. Komponen yang akan dibahas pada proses produksi adalah 
poros. 
4.1.1 Poros  
Perencanaan poros drum pencampur memiliki ukuran poros berdiameter 
25mm dan panjang 400mm menggunakan bahan stainless steel. Gambar 
perancangan dari poros drum bisa dilihat pada Lampiran. 
 
4.2 Peralatan yang Digunakan 
Pada pembuatan komponen-komponen mesin pengupas bawang 
dibutuhkan beberapa peralatan-peralatan untuk membantu pengerjaan. Peralatan-
peralatan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Mesin bubut 
2. Alat ukur (jangka sorong, meteran) 
3. Mesin bor 
4. Penitik 
5. Mesin gerinda 
6. Mesin potong 
 
4.3 Proses Produksi  
Bahan yang diperlukan untuk membuat poros adalah dengan 
menggunakan stainless steel silinder pejal dengan diameter 25mm, panjang 400 
mm. Gambar detail untuk ukuran dan proses pengerjaan bisa dilihat pada 
lampiran. 
Langkah pengerjaan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Menyiapkan alat dan bahan. 
2. Menyiapkan gambar 
3. Memotong poros pejal sepanjang 410 mm, menggunakan mesin pemotong. 
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1. Memasang poros pada cekam mesin bubut. 
2. Memasang pahat pada toolpost. 
3. Mengatur spindel kecepatan mesin bubut. 
4. Menyalakan mesin dan melakukan bubut facing menjadi panjang 400mm. 
5. Melakukan pembubutan dari diameter 25,4mm menjadi 25mm sepanjang 
400mm. 
6. Membuat lubang pasak pada poros dengan mesin miling dengan diameter 
5mm sebanyak 2 titik. 
7. Membuat lubang pasak poros dengan ulir dalam ukuran M8. 
Gambar 4.1 menunjukan gambar poros 
 
Gambar 4.1 Poros 
 
Perhitungan waktu proses pembuatan poros adalah sebagai berikut: 
a. Perhitungan waktu pembubutan 
Diketahui: D0  = 25,4mm    L0 = 410mm 
  Df   = 25mm    l    = 400mm 
  Bahan SS304              pahat HSS 
  Cs Roughing,s =1,6mm/rev     V= 13mm/menit 
  Cs Finishing,s  =0,2mm/rev  V= 32mm/menit 
Dimana D0 adalah diameter awal benda kerja, Df adalah diameter akhir yang 
akan dicapai, L0 adalah panjang awal, dan l adalah panjang akhir benda yang 
akan dibuat. 
 Membubut muka(facing) 







18 .  1000
 3.14 .  25,4 
 









 32 .  1000
3.14 .  25,4 
 
n = 401 rpm  maka memakai 410 rpm yang ada pada mesin. 
Mengurangi panjang benda dari panjang 410mm menjadi 400mm 
𝑡 = 𝐿𝑜 − 𝑙  
𝑡 = 410 − 400 
𝑡 = 10𝑚𝑚 
Benda dibubut secara bolak-balik sehingga melakukan pembubutan 2 kali 
dengan persisi mengurangi 5mm, pada masing-masing sisi dibubut roughing 
dengan pemakanan 0,8mm sebanyak 6 kali dan dibubut finishing dengan 
pemakanan 0,2mm sebanyak 1 kali. 
Menghitung waktu pembubutan 
Roughing 
T𝑚 = 
𝑟 .  𝑖
𝑆 .  𝑛
 
T𝑚 = 
(25,4:2) .  6
0,8 .  200
 
 T𝑚 = 0,48  menit 
Finishing 
 T𝑚 = 
𝑟 .  𝑖
𝑆 .  𝑛
 
 T𝑚 = 
(25,4:2) .  1
0,2 .  410
 
 T𝑚 = 0,15 menit 
Waktu yang dibutuhkan untuk pembubutan facing adalah: 
Tm total = 2 ( Tm roughing + Tm finishing ) 
 = 2 ( 0,48menit + 0,15menit) 
 = 2 ( 0,63menit ) 
 = 1,26 menit 
 Membubut diameter 









32 .  1000
 𝜋 .  25,4 
 







 48 .  1000
𝜋 .  25,4 
 
n = 601,53 rpm  maka memakai 600 rpm yang ada pada mesin. 
Mengurangi diameter benda dari diameter 25,4mm menjadi 25mm 
𝑡 = 








  0,4 𝑚𝑚
2
 
𝑡 = 0,2 𝑚𝑚 
Benda yang memiliki panjang 400mm dibubut roughing dengan dengan 
pemakanan 0,15mm sebanyak 1 kali dan dibubut finishing dengan pemakanan 
0,05mm sebanyak 1 kali. 
Menghitung waktu pembubutan 
Roughing 
T𝑚 = 
𝑙 .  𝑖
𝑆 .  𝑛
 
T𝑚 = 
400 .  1
0,15 .  410
 
 T𝑚 = 6,50  menit 
Finishing 
 T𝑚 = 
𝑙 .  𝑖
𝑆 .  𝑛
 
 T𝑚 = 
400  .  1
  0,05 .  600
 
 T𝑚 = 13,33 menit 
Waktu yang dibutuhkan untuk pembubutan diameter adalah 
Tm total = Tm roughing + Tm finishing 
 = 6,50 menit + 13,33 menit 





b. Perhitungan waktu pengeboran 
 Menghitung waktu pengerjaan pengeboran diameter 5mm 






8 .  1000
 𝜋 .  5 
 
n = 510 rpm  
Panjang langkah total (L) 
L = La + Lw + Lu 
L = 2,25mm + 3,75mm + 0mm 
L = 6mm 
Pengeboran benda dengan kedalaman total 6mm dilakukan pengulangan 
sebanyak 30 kali. 
Menghitung waktu pengeboran 
Tℎ = 
𝐿 .  𝑖
𝑠 .  𝑛
 
Tℎ = 
6  .  30
 0,2 .  510  
 
 Tℎ = 1,76  menit 
Pengeboran dilakukan untuk 2 lubang pasak maka: 
Th total = 2 Th 
 = 2 (1,76menit) 
 = 3,52 menit 
 
 Menghitung waktu pengerjaan pengeboran diameter 8mm 






8 .  1000
 𝜋 .  8 
 
n = 318 rpm  
Panjang langkah total (L) 
L = La + Lw + Lu 
L = 2mm + 6mm + 0mm 
L = 8mm 
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Pengeboran benda dengan kedalaman total 8mm dilakukan pengulangan 
sebanyak 40 kali. 
Menghitung waktu pengeboran 
Tℎ = 
𝐿 .  𝑖
𝑠 .  𝑛
 
Tℎ = 
8  .  40
 0,2 .  318  
 
Tℎ = 5 menit 
 
4.4 Perhitungan Biaya Komponen 
Perhitungan biaya untuk pembuatan mesin pengupas bawang dibedakan 
menjadi 2 yaitu:  
1. perhitungan biaya untuk raw material. 
2. perhitungan biaya permesinan. 
 
4.4.1 Estimasi biaya raw material 
Estimasi biaya raw material adalah biaya yang dibutuhkan untuk pembuatan 
poros mesin pengupas bawang. Estimasi biaya raw material dapat dilihat pada 
Tabel 4.1. 
 
Tabel 4.1.  Estimasi biaya raw material 
No Komponen Satuan Harga Jumlah Total  
1 
Poros stainless 
steel Ø 1” 
kg Rp  50.000,00 2  Rp 100.000,00  
 
4.4.2 Estimasi biaya permesinan 
Estimasi dana proses permesinan adalah biaya yang dibutuhkan untuk 
pembayaran jasa proses produksi permesinan berdasarkan waktu yang digunakan 
selama proses produksi poros. Waktu yang digunakan dalam proses produksi poros 
meliputi waktu proses pembubutan muka yang dapat dilihat pada Tabel 4.2, waktu 
proses pembubutan diameter dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan waktu proses 
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pengeboran yang dapat dilihat pada Tabel 4.4. Total biaya proses pembuatan poros 
terdapat pada Tabel 4.5. 
 
Tabel 4.2 Estimasi waktu proses pembubutan muka (facing) 
Tahap Proses Waktu 
1 Pasang benda kerja pada chuck  5  menit 
2 Setting benda kerja  5  menit 
3 Membuat pahat 15 menit 
4 Pasang & Setting pahat 15 menit 
5 Pengerjaan facing muka ke-1   1 menit 
6 Membalik & setting benda kerja 10 menit 
7 Pengerjaan facing ke-2   1 menit 
8 Pelepasan benda kerja   5 menit 
9 Cleaning   5 menit 
Total waktu pembubutan muka (facing) 62 menit 
 
Tabel 4.3 Estimasi waktu proses pembubutan diameter 
Tahap Proses Waktu 
1 Pasang benda kerja pada chuck  5  menit 
2 Setting benda kerja  5  menit 
3 Setting pahat   5 menit 
4 Pengerjaan pembubutan Roughing   7 menit 
5 Pengerjaan pembubutan finishing 14 menit 
6 Pelepasan benda kerja   5 menit 
7 Cleaning   5 menit 









Tabel 4.4 Estimasi waktu proses pengeboran 
Tahap Proses Waktu 
1 Pasang benda kerja pada ragum  5  menit 
2 Setting benda kerja  5  menit 
3 Pasang & setting mata bor Ø5mm 10 menit 
4 Pengerjaan pengeboran 2lubang Ø5mm   4 menit 
5 Pengerjaan pengeboran 1lubang Ø8mm   5 menit 
6 Pembuatan ulir dengan tap M8 10 menit 
7 Pelepasan benda kerja   5 menit 
8 Cleaning   5 menit 
Total waktu pembuatan lubang pasak 49 menit 
 
Tabel 4.5 Total biaya proses pembuatan poros. 
No 








1 Sewa mesin bubut Jam Rp 40.000,00 1,5 Rp    60.000,00 
2 Sewa mesin bor  Jam  Rp 30.000,00 1 Rp    30.000,00 
2 Tenaga kerja Jam Rp 30.000,00  2 Rp    60.000,00  
Total biaya proses produksi poros Rp  150.000,00 
 
4.5 Proses Perakitan dan Perawatan mesin 
Proses perakitan merupakan tahap terakhir dalam proses perencangan dan 
pembuatan suatu mesin, dimana suatu cara atau tindakan untuk menempatkan dan 
memasang bagian-bagian suatu mesin yang digabung dari satu kesatuan menurut 
pasangannya, sehingga akan menjadi rakitan mesin yang siap digunakan sesuai 
dengan fungsi yang direncanakan. 
Sebelum melakukan perakitan hendaknya memperhatikan beberapa hal 
sebagai berikut : 
a. Komponen-komponen yang akan dirakit telah selesai dikerjakan dan 
ukurannya telah sesuai dengan perencanaan awal. 
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b. Komponen-komponen standar siap pakai ataupun dipasangkan. 
c. Mengetahui jumlah yang akan dirakit dan mengetahui cara pemasangannya. 
d. Mengetahui tempat dan urutan pemasangan dari masing-masing komponen 
yang akan digunakan. 
e. Menyiapkan semua alat-alat bantu untuk proses perakitan. 
Komponen-komponen dari mesin pengupas bawang adalah sebagai 
berikut : 
a. Motor listrik 
b. Puli 
c. Sabuk V 
d. Rumah bearing 
e. Poros 
f. Blok bearing 
g. Piringan 
h. Seal 
i. Saklar on/off 
j. Kabel 
k. Mur dan Baut 
Langkah-langkah perakitan mesin pengupas bawang adalah sebagai 
berikut : 
a. Memasang plat stainlees steel dibagian atas rangka dengan cara mengelas 
dengan elektroda khusus stainlees steel. 
b. Memasang tabung pengupas pada rangka yang telah di alasi plat stainlees 
steel dengan cara mengelas. 
c. Memasang seal pada dasar tabung agar tidak terjadi kebocoran. 
d. Memasang tutup pengeluaran bawang yang telah di beri karet gar tidak bocor  
dengan dikaitkan engsel yang terbuat dari stainlees steel. 
e. Memasang tempat pengeluaran bawang dengan dilas yang terbuat dari plat 
stainlees steel yang telah dibentuk. 
f. Memasang rumah bearing pada rangka bagian atas dengan cara mengelas 
secara rapat agar tidak terjadi kebocoran. 
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g. Memasang bearing dan seal bering  pada rumah bearing yang telah dilas di 
bagian atas rangka. 
h. Merangkai piringan keseluruhan dengan poros dan dikunci dengan baut. 
i. Memasang blok bearing pada dudukan bagian rangka tengah menjadi satu 
dengan menggunakan mur dan baut. 
j. Memasang poros dan piringannya pada rumah bearing dan blok bearing 
secara vertikal. 
k. Merangkai karet cba pada dudukannya. 
l. Memasang dudukan karet cba sebanyak 3 buah menggunakan mur dan baut. 
m. Memasang motor listrik secara horizontal pada dudukan bagian samping 
rangka dengan menggunakan mur dan baut. 
n. Memasang puli pada poros dan motor tepat pada posisi menggunakan mur 
dan baut ataupun pasak. 
o. Memasang sabuk pada puli motor kemudian enghubungkan dengan puli 
poros. 
p. Mengatur kelurusan dan kekencangan sabuk V. 
q. Memasang karet pada ujung tabung agar terlihat rapih dan tidak tajam pada 
plat. 
r. Memasang pipa saluran masuk air di bagian atas tabung dengan mur dan baut 
s. Memasang pipa pengeluaran kotoran di bagian bawah tabung yang sudah 
terdapat alur. 
t. Memasang saklar on/off pada kabel dan menyambungkan ke motor listrik. 
Kemudian untuk perawatan yang harus dilakukan adalah perawatan secara 
rutin. Perawatan rutin merupakan kegiatan perawatan yang dilakukan secara rutin, 
dalam hal ini biasa dilakukan setiap hari atau setelah pemakaian. Perawatan mesin 
pengupas bawang meliputi: 
a. Pembersihan dilakukan terhadap semua komponen dari kotoran-kotoran, 
terutama kulit bawang yang tertinggal dalam lubang piringan. Pembersihan 
dilakukan dengan cara menyemprotkan air ke dalam piringan kemudian 
membuka lubang saluran buang. Pembersihan sangat penting untuk menjaga 
kelancaran gerak dari piringan, sehingga apabila dipakai kembali dapat 
bekerja dengan baik. 
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b. Pelumasan pada bearing perlu dilakukan agar putaran poros dapat berputar 
dengan baik, tidak berkarat, dan tidak macet. Pelumasan ditujukan pada 
bantalan poros bagian atas, dan bearing bagian bawah. Pada bagian bearing 
bawah pelumasan dilakukan dengan pemberian oli. 
 
4.6 Proses Pengujian 
Pengujian mesin pengupas bawng berupa fungsional yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah hasil rancang bangun yang dibuat dapat berfungsi sesuai 
dengan desain yang diharapkan. Jika tidak sesuai harus dilakukan modifikasi 
sampai menghasilkan unjuk kerja yang baik. Setelah dilakukan pengujian pada 
mesin pengupas bawang, diperoleh hasil kupasan kulit yang cukup baik sesuai 
yang ada dipasaran. Dengan pengujian 5 kg bawang merah dalam satu tabung 
membutuhkan waktu sekitar 3 menit, sehingga menyingkat waktu dari proses 
pembuatan yang menggunakan tangan. Dari hasil pengujian mendapatkan hasil 
kupasan bawang yang dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
 










Hasil pembuatan mesin pengupas bawang ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Daya motor yang digunakan untuk memutar poros adalah 750 watt 
dengan sumber tegangan 1 phase. 
2. Kecepatan poros yang digunakan adalah 236 rpm. 
3. Diameter poros mesin pengupas bawang ini adalah Ø 25 mm dengan 
bahan stainless steel (SS304) 
 
5.2 Saran 
1. Mesin pengupas bawang sebaiknya dilengkap roda, agar dapat 
dipindahkan dengan mudah. 
2. Mesin pengupas bawang ini dapat ditingkatkan dalam pembuangan 
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Lampiran 4. Biaya total raw material. 
No Komponen Satuan Harga Jumlah Total 
1 
Plat Stainless steel 
2mm 
kg  Rp        50.000  3  Rp    150.000  
2 
Plat Stainless steel 
1,2mm 
lembar  Rp      700.000  1  Rp    500.000  
3 
Poros stainless 
steel Ø 1" 
kg  Rp        50.000  2  Rp    100.000  
4 
Motor Listrik 1 
HP 




buah  Rp      200.000  2  Rp    400.000  
6 
Besi Siku Non 
Galvanis 3,5cm 
buah  Rp        75.000  3  Rp    225.000  
7 Plat Tebal 5mm kg  Rp        15.000  4  Rp      60.000  
8 Pulley Ø 55mm buah  Rp        25.000  1  Rp      25.000  
9 Pulley Ø 305mm buah  Rp      100.000  1  Rp    100.000  
10 V belt A43 buah  Rp        40.000  1  Rp      40.000  
11 Bearing Ø 1 inch buah  Rp        50.000  1  Rp      50.000  
12 Seal tutup bearing buah  Rp        25.000  2  Rp      50.000  
13 Kabel meter  Rp        12.000  3  Rp      36.000  
14 Saklar  buah  Rp        35.000  1  Rp      35.000  
15 Cat silver  kg  Rp        40.000  1  Rp      40.000  
















Satuan Biaya Proses Total 

















1 buah  Rp      150.000 1   Rp   150.000 
6 Proses Pengeboran 1 buah  Rp          1.000  150  Rp   150.000  
7 Proses Perakitan 1 jam  Rp        50.000  1  Rp     50.000  
8 Proses Pengecetan  1 jam  Rp        15.000   2  Rp     30.000 













Lampiran 6. Tabel spesifikasi motor listrik 
 























Nomor Nama Bahan Jumlah Catatan
1 Piringan pemutar SS 304 1 2mm
2 Karet pengupas 15
3 Pipa saluran air 1
4 Tabung pengupas SS 304 1 1,2mm
5 Pintu pengeluaran SS 304 1 1,2mm
6 Valve pipa 1
7 Pipa pembuangan 1
8 Rangka ST 37 1
9 Rumah bearing ST 37 1
10 Plat dudukan motor ST 37 1
11 Tempat pengeluaran SS 304 1 1,2mm
12 Poros SS 304 1
13 Blok bearing 1
14 Sabuk 1
15 Puli poros 1 12"
16 Puli motor 1 2"
17 Motor listrik 1 1 HP
Skala     :  1:10
Satuan  : mm
Tanggal: 07-07- 2017
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SCALE 1 : 2
Nomor Nama Bahan Jumlah Catatan
1 Plat piringan SS 304 1 2mm
2 Tabung dalam SS 304 1 1,2mm
3 Slot poros SS 304 1
4 Batang Penyangga SS 304 8 8mm
Skala     :  1:5
Satuan  : mm
Tanggal: 07-07- 2017
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SCALE 1 : 5
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SECTION Z-Z
Nomor Nama Bahan Jumlah Catatan
1 Tabung pengupas SS 304 1 1,2mm
2 Karet pengupas 15
3 Plat dudukan karet SS 304 1
4 Pipa masuk air SS 304 1
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